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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dalam menjalankan tugas untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan oleh jurnalis untuk 

mendapatkan sumber berita, yakni observasi langsung, sistem beat, 

narasumber, dan wawancara (Ishwara, 2005, pp. 68-81).  

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, saat ini sumber berita 

pun dapat dicari menggunakan alternatif lain. Kehadiran internet juga telah 

banyak mengubah bagaimana cara sebuah berita diproduksi dan didistribusi 

(Wahl-Jorgensen & Hanitzsch, 2009, p. 59). Tidak sedikit pula jurnalis yang 

memanfaatkan media sosial seperti Twitter untuk keperluan jurnalistik 

(Hermida, 2013, p. 2). Bahkan, penelitian menyebutkan bahwa media sosial 

telah menjadi bagian yang integral dalam pengumpulan sumber berbagai 

berita, mulai dari berita internasional, olahraga, politik, hingga hiburan 

(Cozma & Chen, 2013, pp. 35-36). Kesuksesan media sosial dan tingginya 

penggunaan ponsel telah memberikan ketersediaan jumlah informasi yang 

sangat tinggi kepada jurnalis. Berbagai informasi berupa teks maupun foto 

dapat tersebar secara luas dan dijadikan sebagai sumber berita oleh para 

jurnalis di mana pun mereka berada (Guerrini, 2013, p. 8). 

Fenomena tersebut dikenal dengan istilah kurasi konten. Menurut 

Guallar dan Leiva-Aguilera (dalam Guallar, 2014, p. 2) kurasi konten sendiri 

dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang digunakan oleh seseorang yang 



2 
 

didasari oleh pencarian, pemilihan, penggolongan, dan penyebarluasan konten 

yang paling relevan secara berkelanjutan dari beberapa sumber informasi 

mengenai sebuah atau serangkaian topik, yang ditujukan kepada masyarakat, 

organisasi, atau individu sambil menyajikan nilai tambahan untuk audiens. 

Sementara itu, mereka yang melakukan aktivitas konten kurasi disebut sebagai 

seorang kurator (Bruns, 2018, p. 6). Dalam melakukan kurasi konten, seorang 

kurator tidak semata-mata menyajikan konten yang dikurasi dari sumber 

begitu saja, namun harus ada nilai tambahan yang diberikan dari sang kurator 

sendiri, seperti pemahaman lebih dalam mengenai konten tersebut atau opini 

sang kurator (Dale, 2014, p. 200). 

Kurasi konten menyediakan sebuah struktur atau sistem untuk 

masyarakat agar dapat mencari informasi yang lebih relevan terhadap mereka . 

Dalam sehari-hari masyarakat dapat mengonsumsi konten yang terkurasi 

seperti berita trending di Facebook, atau trending topic di Twitter. Sebuah 

konten di media sosial yang memiliki jumlah like atau tontonan yang tinggi 

dapat menjadi sebuah indikasi bahwa terdapat sebuah peristiwa yang sedang 

trending yang dapat dijadikan sebuah konten (Dale, 2014, p. 200). 

Namun, bukan berarti semua peristiwa dapat dikurasi begitu saja. 

Foto-foto mengenai peristiwa seperti bencana alam dapat menjadi sebuah 

tantangan untuk dikurasi menjadi sebuah produk jurnalistik karena foto-foto 

tersebut mungkin saja palsu. Sementara itu, perisitiwa seperti demo, gerakan 

sosial, dan serangan teroris yang didokumentasikan oleh pengguna media 

sosial dapat dijadikan sebagai sebuah konten berita. Salah satu contoh dari 
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peristiwa yang memulai praktik kurasi konten adalah kasus pengeboman 

London pada tahun 2005. Masyarakat yang selamat mengunggah foto dari 

kejadian tersebut ke media sosial, keluarga, hingga kantor berita seperti BBC 

(Guerrini, 2013, pp. 9-10). 

Meskipun begitu, kemudahan atas partisipasi pengguna media sosial 

dalam menggunggah informasi yang dapat dijadikan sebagai konten berita 

bagi jurnalis secara tidak langsung melemahkan peran mereka sebagai 

gatekeeper. Menurut McQuail, tugas seorang gatekeeper adalah menyeleksi 

dan memutuskan berita apa saja yang bisa dan tidak bisa dipublisasi 

(McQuail, 2010, p. 308). Alih-alih menjadi gatekeeper, Bruns (2018, p. 27) 

menyatakan bahwa proses gatekeeping yang dilakukan oleh jurnalis lebih 

cocok diganti menjadi gatewatching, di mana audiens berperan secara aktif 

dalam proses menyeleksi dan pembuatan berita. 

Alih-alih mempublikasi konten atau berita baru yang ditulis dari awal, 

gatewatching mengakibatkan adanya publikasi atas konten atau berita yang 

telah dipublikasi sebelumnya. Namun, proses publikasi ulang tersebut 

menambah kejelasan atau transparansi dari sumber utamadan menarik 

perhatian dari audiens baru sambil menambah interpretasi dan kontekstualisasi 

yang lebih dalam. Melalui proses tersebut, berita yang terkait akan memiliki 

perspektif yang banyak karena gatewatchers menambah analisis mereka 

sendiri atas sumber utama yang diambil (Bruns, 2018, p. 27). 

Merujuk kepada hasil penelitian dari Swiss, media sosial seperti 

Twitter dan Facebook telah membuka jalan baru bagi pengguna media sosial 
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untuk melakukan reportase atau mengunggah peristiwa penting seperti 

breaking news. Tetapi, informasi yang terdapat di media sosial seringkali 

terbatas dan tidak jelas. Maka dari itu dibutuhkan sebuah peran yang dapat 

menjelaskan alur informasi, mencari konten informasi yang paling tepat, dan 

memberikan kredit kepada sumber informasi tersebut. Kegiatan ini lah yang 

dipraktikkan oleh berbagai media untuk mencari informasi melalui media 

sosial dan mengkurasinya (Stanoevska-Slabeva, Sacco, & Giardina, 2012, p. 

3). Rotman dkk. (dalam Stanoevska-Slabeva, Sacco, & Giardina, 2012, pp. 3-

4) pun menjelaskan bahwa konten media sosial yang dikurasi dilakukan 

dengan mengidentifikasi, menyeleksi, memverifikasi, mengorganisir, 

menjelaskan, dan mempertahankan konten-konten tersebut. Kovach dan 

Rosenstiel (dalam Carlson & Lewis, 2015, p. 38) pun menekankan pentingnya 

proses verifikasi dalam parktik jurnalistik. Proses verifikasi disebut sebagai 

inti dari produk jurnalistik, yang membedakannya dari produk hiburan, 

propaganda, fiksi, dan seni. Mereka menyatakan bahwa komitmen untuk 

mencari kebenaran adalah kriteria pertama yang harus digunakan dalam 

mengevaluasi sebuah produk jurnalistik (Carlson & Lewis, 2015, p. 38). 

Hermida (dalam Bruns, 2018, p. 89) menyatakan bahwa informasi 

yang terdapat di media sosial tidak memerlukan disiplin verifikasi yang 

fundamental dalam jurnalistik. Sebaliknya, verifikasi secara tidak langsung 

telah dilakukan oleh pengguna media sosial sendiri ketika mereka secara 

kolektif dan kolaboratif memverifikasi informasi yang terdapat di media 

sosial, dan secara selektif mengunggah ulang informasi yang mereka anggap 
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terpercaya (Bruns, 2018, pp. 89-90). Namun, proses verifikasi tersebut jelas 

tidak akan selalu berhasil dan akurat, karena terdapat peluang terjadinya 

kesalahan dari pengguna media sosial atas informasi yang mereka yakini 

benar (Bruns, 2018, p. 90). 

Beberapa situs terkenal pun telah menerapkan praktik kurasi konten 

dalam pemberitaan mereka, salah satunya adalah Buzzfeed. Buzzfeed adalah 

sebuah perusahaan media digital independen yang menyajikan berita dan 

hiburan secara global. Kantor pusat beritanya terletak di New York dan untuk 

kantor pusat hiburan berada di Los Angeles. Konten-konten berita yang 

beragam pun dapat ditemukan dalam situs Buzzfeeed, Buzzfeed.com. Di 

antara berita-berita yang disajikan, peneliti menemukan bahwa terdapat 

beberapa artikel berita yang dibuat dengan mempraktikkan kurasi konten. 

Salah satu berita yang peneliti temukan adalah pemberitaan mengenai 

Presiden Donald Trump yang disebut menyindir Greta Thunberg di Twitter. 
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Gambar 1.1 Artikel Kurasi Oleh Buzzfeed.com 

  

 



7 
 

Sumber: https://www.buzzfeednews.com/amphtml/clarissajanlim/greta-thunberg-

twitter-bio-trump  

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dapat dilihat bahwa berita tersebut 

ditulis setelah Presiden Donald Trump mengunggah sebuah tweet sindiran 

mengenai Greta Thunberg, yang kemudian dibicarakan oleh banyak orang dan 

mendapatkan like hingga lebih dari dua ratus ribu pengguna Twitter. Buzzfeed 

juga menyisipkan komentar-komentar yang ditulis oleh pengguna Twitter 

mengenai isu tersebut, termasuk dari tokoh-tokoh terkenal. Di dalam artikel 

tersebut, pihak Buzzfeed pun secara tidak langsung menunjukkan proses 

verifikasi yang mereka lakukan dengan menyatakan bahwa mereka telah 

berusaha untuk mendapatkan informasi tambahan dan verifikasi dari pihak 

kepresidenan. Pada paragraf terakhir ditulis bahwa mereka telah menghubungi 

https://www.buzzfeednews.com/amphtml/clarissajanlim/greta-thunberg-twitter-bio-trump
https://www.buzzfeednews.com/amphtml/clarissajanlim/greta-thunberg-twitter-bio-trump
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pembicara White House mengenai isu tersebut, namun pembicara tersebut 

menolak memberikan komentar. 

Sementara itu, dalam mencari ide konten yang akan dikurasi BuzzFeed 

menggunakan bantuan BuzzSumo. BuzzSumo adalah sebuah situs yang 

mampu mencari konten-konten yang paling banyak dibagikan di media sosial 

dan memberikan laporan mengenai data-data mengenai interaksi di media 

sosial. Dengan menggunakan situs tersebut, BuzzFeed mampu 

mengidentifikasi topik apa yang sedang banyak dibicarakan oleh pengguna 

media sosial dan menjadikan topik tersebut sebagai sebuah ide artikel yang 

dapat mereka kurasi. Dalam situs BuzzSumo, diketahui bahwa terdapat 

beberapa perusahaan besar lainnya yang juga menggunakan jasa situs tersebut, 

seperti Ogilvy, The Telegraph, Expedia, dan lainnya. 

Salah satu media di Indonesia yang secara konsisten mempraktikkan 

kurasi konten dalam artikelnya adalah Liputan6.com. Liputan6.com adalah 

salah satu portal berita di Indonesia yang telah berdiri sejak Agustus 2000. 

Berdasarkan situs Alexa.com, Liputan6.com termasuk dalam sepuluh besar 

situs terpopuler di Indonesia, di mana ia menempati posisi delapan. Awalnya, 

portal berita tersebut hanya menyajikan berita yang telah tayang di stasiun 

televisi pada program Liputan6 SCTV. Namun, sejak Mei 2012 program 

tersebut memisahkan diri dan Liputan6.com pun mengubah penayangan 

beritanya menjadi sebuah portal berita online dengan berita-berita yang jauh 

lebih beragam. Salah satu jenis berita yang terdapat dalam Liputan6.com 

adalah berita dengan tag viral, di mana berdasarkan pengamatan peneliti 
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praktik kurasi konten sering dilakukan untuk jenis berita tersebut. Sumber 

yang diambil untuk berita-berita dalam kategori tersebut rata-rata berasal dari 

media sosial seperti Twitter, Instagram, dan Facebook. Berita-berita yang 

tergolong ke dalam berita dengan tag viral berasal dari berbagai kanal berita. 

Mengacu kepada penjelasan yang dikemukakan oleh Guallar dan Leiva-

Aguilera (dalam Guallar, 2014, p. 2), Guerrini (2013, p. 38), serta Rosembaum 

(dalam Stanoevska-Slabeva, Sacco, & Giardina, 2012, p. 12), selain 

menceritakan ulang sebuah peristiwa yang diambil dari media sosial, artikel-

artikel tersebut memberikan kontekstualisasi atau pun nilai tambahan. Harold 

Jarche (2012, p. 14) pun menekankan pentingnya pemberian nilai tambahan 

melalui model seek, sense, share. Namun, melalui pengamatan peneliti tidak 

diketahui apa saja pertimbangan dalam pemilihan topik berita dengan tag viral 

serta bagaimana proses jurnalisme kurasi diterapkan. Selain itu, terdapat 

beberapa artikel yang tidak diketahui apakah terdapat verifikasi terhadap 

sumber konten yang terkait dan apakah verifikasi dilakukan hanya dari 

pengamatan kepada aktivitas pengguna media sosial terhadap topik yang 

terkait, yang memiliki peluang terjadinya kesalahan verifikasi seperti yang 

diungkapkan oleh Bruns (2018, p. 90). 
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Gambar 1.2 Artikel Kurasi Oleh Liputan6.com 

Sumber: https://m.liputan6.com/hot/read/4079786/viral-wanita-pengidap-

gangguan-jiwa-lantunkan-ayat-alquran-dengan-merdu-bikin-takjub 

 

https://m.liputan6.com/hot/read/4079786/viral-wanita-pengidap-gangguan-jiwa-lantunkan-ayat-alquran-dengan-merdu-bikin-takjub
https://m.liputan6.com/hot/read/4079786/viral-wanita-pengidap-gangguan-jiwa-lantunkan-ayat-alquran-dengan-merdu-bikin-takjub
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Pada gambar 1.2, dapat dilihat sebuah artikel mengenai seorang wanita 

dengan gangguan jiwa yang dapat melanturkan ayat Alquran dengan merdu. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, berita tersebut dibuat dengan mengkurasi 

konten di media sosial Facebook. Terdapat informasi tambahan berupa 

penjelasan mengenai pelantun Alquran dalam artikel tersebut. Namun, tidak 

diketahui bagaimana proses verifikasi yang dilakukan oleh Liputan6.com 

sebelum mengunggah artikel tersebut. 

Gambar 1.3 Artikel Kurasi Oleh Liputan6.com 
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Sumber: https://m.liputan6.com/hot/read/4058770/bocah-ini-menangis-tak-ingin-

sekolah-alasannya-bikin-geleng-kepala  

 

Contoh berita kurasi lainnya pada Liputan6.com dapat dilihat pada 

gambar 1.3. Artikel tersebut mengkurasi konten dari seorang pengguna 

Twitter dari Malaysia yang kontennya banyak mendapatkan jumlah retweet 

dan penonton. Nilai tambahan dalam artikel tersebut dapat dilihat dari 

penjelasan latar belakang dari penulis mengenai bagaimana peristiwa tersebut 

terjadi. Namun, tidak diketahui bagaimana proses verifikasi yang dilakukan 

oleh Liputan6.com.  

Aktifnya peran audiens dalam menggunakan media sosial mendorong 

berbagai media di Indonesia untuk mengkurasi berbagai informasi. Sebagai 

salah satu media di Indonesia, melaporkan peristiwa atau kejadian yang 

banyak diperbincangkan merupakan salah satu tugas Liputan6.com. Sehingga, 

https://m.liputan6.com/hot/read/4058770/bocah-ini-menangis-tak-ingin-sekolah-alasannya-bikin-geleng-kepala
https://m.liputan6.com/hot/read/4058770/bocah-ini-menangis-tak-ingin-sekolah-alasannya-bikin-geleng-kepala
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proses kurasi konten dan verifikasi yang hasilnya dikonsumsi oleh masyarakat 

penting untuk dipahami, terutama proses dari praktik kurasi dan verifikasi 

konten yang dilakukan oleh Liputan6.com.   

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sebuah permasalahan yang 

akan dikaji, yakni: 

a. Bagaimana praktik jurnalisme kurasi yang mencakup verifikasi 

diterapkan oleh Liputan6.com? 

 

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN 

Mengacu kepada rumusan masalah tersebut, peneliti merumuskan 

beberapa butir pertanyaan penelitian, yaitu: 

a. Bagaimana proses pencarian dan penyaringan terhadap sumber 

artikel yang tergolong dalam tag viral di Liputan6.com? 

b. Bagaimana proses pemaknaan terhadap sumber artikel yang 

tergolong dalam tag viral di Liputan6.com? 

c. Bagaimana proses penyebaran artikel yang tergolong dalam tag 

viral di Liputan6.com? 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian yang dirumuskan peneliti berdasarkan 

rumusan masalah di atas adalah: 
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a. Mengetahui bagaimana praktik jurnalisme kurasi yang mencakup 

verifikasi diterapkan oleh Liputan6.com. 

 

1.5 KEGUNAAN PENELITIAN 

a. Kegunaan akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah pada 

kajian mengenai praktik jurnalisme kurasi oleh media-media di 

Indonesia. Praktik kurasi konten telah sering dilakukan oleh para 

jurnalis, namun jarang ditemukan penelitian dalam negeri yang 

membahas secara mendalam mengenai praktik tersebut oleh media-

media ternama di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan mampu menyediakan referensi baru mengenai proses 

kurasi konten yang selama ini dibaca oleh masyarakat. 

b. Kegunaan praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi media massa khususnya media online mengenai 

praktik jurnalisme kurasi yang juga mereka lakukan. Penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai referensi dan evaluasi bagi para jurnalis 

khususnya jurnalis media online dalam mengkurasi konten. 

c. Kegunaan sosial 

 Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca media 

massa khususnya media online agar dapat memahami apakah berita 

yang mereka baca merupakan artikel kurasi, serta agar mereka 
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dapat menilai apakah berita yang mereka baca telah melalui tahap 

verifikasi terhadap sumber terkait. 

 

1.6 KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam menjalankan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang 

dihadapi oleh peneliti, yaitu: 

a. Penelitian ini hanya meneliti pemberitaan yang menggunakan 

praktik jurnalisme kurasi pada Liputan6.com dan tidak dapat 

membandingkannya dengan praktik portal berita lainnya. 

b. Penelitian ini hanya dapat melakukan wawancara terhadap 

Redaktur Pelaksana dan Social Media Manager Liputan6.com, 

sehingga triangulasi sumber tidak dapat dilakukan secara lengkap. 

SOP media tersebut hanya memperbolehkan wawancara terhadap 

satu narasumber saja, yakni Redaktur Pelaksana. Namun karena 

Tim Media Sosial yang tidak berada di bawah naungan Redaktur 

Pelaksana bersangkutan dengan topik penelitian, peneliti diberi 

kelonggaran untuk mewawancarai Tim Media Sosial. Peneliti juga 

tidak dapat menerima data internal karena tidak melakukan praktik 

magang di Liputan6.com. 


